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I. PENDAHULUAN 

Sumbe lr daya manusia melrupakan 

unsur utama pelrusahaan yang pe lranan yang 

sangat be lsar dalam upaya me lncapai tujuan 

yang te llah diteltapkan, karelna bagaimanapun 

he lbat dan canggihnya te lknologi yang 

digunakan tanpa didukung ole lh manusia, 

telknologi te lrse lbut tidak akan mampu 

melnghasilkan output yang se lsuai. Ole lh 

karelna itu, maka pelmahaman sumbelr daya 

manusia dalam suatu pe lrusahaan melnjadi 

sangatlah pe lnting. Tujuan organisasi harus 

dicapai olelh sumbelr daya manusia, maka dari 

itu sumbelr daya manusia harus me lmbelrikan 

kontribusi kelrja selbe lsar-be lsarnya. Tidak 

hanya itu, sumbelr daya manusia juga harus 

dige lrakan untuk melnghasilkan kinelrja yang 

se lmaksimal mungkin. Se lkalipun sumbe lr 

daya manusia belrpe lran pelnting dalam 

kualitas kinelrja, kinelrja masih melnjadi 

pe lrmasalahan di organisasi te lrmasuk 

pe lrusahaan yang harus se lge lra dike ltahui 

pe lnye lbabnya. 

 Sumbe lr daya manusia melrupakan 

unsur utama pelrusahaan yang pe lranan yang 

sangat be lsar dalam upaya me lncapai tujuan 

yang te llah diteltapkan, karelna 

bagaimanapun helbat dan canggihnya 

telknologi yang digunakan tanpa didukung 

olelh manusia, telknologi telrse lbut tidak akan 

mampu melnghasilkan output yang se lsuai. 

Ole lh karelna itu, maka pelmahaman sumbe lr 

daya manusia dalam suatu pelrusahaan 

melnjadi sangatlah pe lnting. Tujuan 

organisasi harus dicapai ole lh sumbelr daya 

manusia, maka dari itu sumbe lr daya 

manusia harus melmbelrikan kontribusi ke lrja 

se lbe lsar-be lsarnya. Tidak hanya itu, sumbe lr 

daya manusia juga harus digelrakan untuk 

melnghasilkan kine lrja yang se lmaksimal 

mungkin. Se lkalipun sumbelr daya manusia 

be lrpelran pelnting dalam kualitas kine lrja, 

kinelrja masih melnjadi pelrmasalahan di 

organisasi telrmasuk pe lrusahaan yang harus 

se lge lra dike ltahui pelnye lbabnya. 
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 Nurjaya (2021) melnyatakan bahwa 

kinelrja adalah tingkat pe lncapaian hasil atas 

pe llaksanaan tugas te lrte lntu. Kine lrja 

pe lrusahaan adalah tingkat pe lncapaian hasil 

dalam rangka melwujudkan tujuan 

pe lrusahaan. Selmakin banyak karyawan yang 

melmpunyai kine lrja tinggi, maka 

produktivitas pelrusahaan se lcara kelse lluruhan 

akan melningkat se lhingga pe lrusahaan akan 

dapat belrtahan dalam pe lrsaingan global. 

Kine lrja karyawan me lrupakan pelne lntu tinggi 

re lndahnya kualitas kopelrasi. 

  

II. KERANGKA TEORI 

Kope lrasi dinyatakan belrkualitas 

tinggi apabila karyawan be lke lrja melngacu 

pada visi, misi, tujuan, sasaran dan targe lt 

kope lrasi yang disusun untuk me lnjawab 

be lrbagai pelrubahan delngan me lngge lrakkan 

se lluruh potelnsi sumbelr daya yang ada dalam 

kope lrasi. Pe lrmasalahan di seltiap kopelrasi 

yang ada di De lsa Banyuning adalah kine lrja 

karyawan yang be llum optimal, kare lna 

kurangnya ke lmampuan kelpelmimpinan dalam 

melmbe lrdayakan karyawan.  Kine lrja 

karyawan yang be llum optimal dapat ditandai 

be lbelrapa diantaranya de lngan adanya 

karyawan yang datang tidak te lpat waktu atau 

telrlambat masuk kantor, karyawan yang 

se lring me lnunda-nunda tugasnya atau bahkan 

karyawan yang me llalaikan tugasnya. Adanya 

karyawan yang me lmpunyai kinelrja relndah 

akan melngakibatkan kopelrasi sulit melncapai 

tujuan yang diharapkan. Be lrdasarkan hasil 

wawancara delngan manajelr KSP Bali Jaya 

Abadi, yang dilakukan pada tanggal 26 

januari 2023, belliau melnyatakan “masih ada 

karyawan yang te lrlambat masuk ke lrja, telrlalu 

celpat pulang dan masih ada ke lte lrlambatan 

dalam melnye lle lsaikan tugas yang dibe lrikan.” 

Hal inilah yang me lngindikasikan kine lrja 

pe lgawai bellum optimal. Jadi kine lrja 

karyawan dapat diartikan se lbagai kontribusi 

yang dibe lrikan karyawan untuk organisasi. 

Dan salah satu faktor yang me lmpelngaruhi 

kinelrja karyawan yaitu kompe lnsasi yang juga 

be lrpelran pelnting dan pelngaruhnya sangat 

kuat telrhadap kinelrja karyawan me lnurut 

Njoroge l & Kwasira (2019) Dalam upaya 

melningkatkan kinelrja dari sumbelr daya 

manusia, sellain dari kompeltelnsi yang 

melre lka miliki, pelrusahaan juga mellakukan 

be lrbagai cara guna me lndorong karyawan 

melre lka agar be lkelrja selcara maksimal. Salah 

satu upaya untuk me lwujudkannya adalah 

mellalui pelmbelrian kompelnsasi. 

Me lnurut Akbar, e lt al, (2021:125) 

kompelnsasi adalah se lmua belntuk 

pe lnge lmbalian (relturn) finansial dan 

tunjangan-tunjangan yang dipe lrole lh 

pe lgawai se lbagai bagian dari se lbuah 

hubungan ke lpe lgawaian. Jika dikellola 

de lngan baik, kompelnsasi mambantu 

oe lrusahaan melncapai tujuan dan 

melmpe lrolelh, me lmellihara, dan melnjaga 

karyawan de lngan baik. Se lbaliknya tanpa 

kompelnsasi yang cukup, karyawan yang 

ada sangat mungkin untuk me lninggalkan 

pe lrusahaan untuk mellakukan pelnelmpatan 

ke lmbali tidaklah mudah.  

Komitme ln organisasi adalah 

loyalitas pelgawai atau karyawan te lrhadap 

organisasi, yang te lrcelrmin dari kelte lrlibatan 

yang tinggi untuk me lncapai tujuan 

organisasi. Priansa (2019). Be lrdasarkan 

be lbelrapa pe lndapat melnurut para ahli, maka 

dapat disimpulkan bahwa komitme ln 

organisasi adalah sikap karyawan yang 

melmiliki rasa te lrikat dan ingin belrtahan 

se lbagai anggota organisasi de lngan cara 

be lrusaha kelras dalam belke lrja selsuai delngan 

apa yang diinginkan organisasi untuk 

melncapai kelbe lrhasilan belrsama. 

Me lnurut Rivai Hudiwinarsih (2020) 

yang me lnyatakan bahwa komitme ln afe lktif 

be lrpelngaruh signifikan te lrhadap kinelrja. 

Komitme ln afelktif melrupakan salah satu 

aspe lk yang be lrpe lngaruh te lrhadap kinelrja 

karyawan. Se lhingga apa yang sudah 

dikelrjakannya se lsuai delngan yang 

diharapkan olelh pe lrusahaan, pada karyawan 

di KSP hanya digunakan se lbagai batu 

loncatan untuk melncari pelngalaman dan 

juga melncari pelkelrjaan lainnya. Jadi rasa 

bangga yang ditunjukkan karyawan untuk 

be lkelrja di KSP te lrbilang kurang. Se lhingga 

komitmeln antara karyawan dan juga 

pe lrusahaan di dalam KSP dapat dikatakan 

re lndah. 
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III. METODOLOGI 

Dalam pelne llitian ini yang te lrmasuk 

data kuantitatif adalah jumlah pe lgawai dan 

jawaban kuisionelr dari relsponde ln selhingga 

hasil dari pelne llitian ini adalah data yang 

be lrbelntuk angka-angka be lrupa hasil Se lm-

PLS yang ke lmudian dilakukan pelne llahaan 

yang me lndalam untuk melnge ltahui arti dari 

angka te lrse lbut. Dengan populasi yaitu 

se lbanyak 60 orang karyawan. Te lknik 

pe lngumpulan data yang digunakan dalam 

pe lnellitian ini yaitu me lnggunakan te lknik 

kue lsionelr dan obselrvasi. Me lnggunakan 

Software l smartPLS SE lM (Partial Le last 

Square l – Structural Elquation Modelling). 

 

IV. ANALISA DATA  

Kope lrasi me lrupakan salah satu badan 

usaha yang me lmpunyai pe lran pe lnting dalam 

pe lrelkonomian Indone lsia dan seljalan delngan 

pasal 33 ayat (1) UUD 1945 yang 

melnye lbutkan bahwa “Pelrelkonomian disusun 

se lbagai badan usaha belrsama belrdasarkan 

azas ke lke lluargaan”.  

Dari hasil pelnye lbaran kuisione lr pada 

60 orang karyawan yang be lke lrja pada 

kope lrasi di Delsa Banyuning, Ke lcamatan 

Bule lle lng, Kabupate ln Bule llelng, Bali akan 

ditampilkan selbagai belrikut : 

Tabel. 5.1. Sebaran Kuesioner 

Sumbe lr : Data Primelr 

 Be lrdasarkan Tabell 5.1. di atas 

melmbe lrikan gambaran bahwa pada 

pe lnye lbaran kuelsione lr selbanyak 60 

re lsponde ln dipelrolelh bahwa kuisione lr yang 

layak digunakan adalah se lbanyak 60 

kuisionelr  Se lbe llum melnuju tahap-tahap dari 

meltode l SE lM be lrbasis Partial Le last Square l, 

be lrikut akan dijellaskan modell struktural 

dalam pelne llitian ini : 

 

 

Gambar 5.1. Model Struktural 

 
(Sumber: Hasil Output Smart PLS 3.0) 

Be lrdasarkan gambar 5.1. diatas 

melnunjukan bahwa variabell Kompe lnsasi 

(KS) diukur de lngan lima indikator KS1, 

KS2, KS3, KS4, KS5. Arah panah antara 

indikator yang me lnunjukan bahwa 

pe lnellitian melnggunakan indikator relfle lktif 

yang re llatif selsuai untuk melngukur 

pe lrse lpsi. Pelngaruh yang akan ditelliti 

mellambangkan delngan arah panah antara 

variabe ll.  

Telrdapat tiga krite lria di dalam 

pe lnggunaan te lhnik analisis data de lngan 

SmartPLS untuk melnilai Outelr Mode ll 

yaitu: 

1) Convergent Validity  

Me lnurut Ghozali (2014), ukuran 

re lflelktif dikatakan tinggi jika 

be lrkorellasi lelbih dari 0,70 delngan 

variabe ll yang ingin diukur, namun 

untuk pelne llitian tahap awal dari 

pe lnge lmbangan skala pelngukuran nilai 

loading 0,70 dianggap cukup me lmadai. 

Dalam pelne llitian ini Output Smart PLS 

untuk loading faktor melmbelrikan hasil 

se lbagai be lrikut:  

Tabel 5.2.  Convergent Validity  

 

Be lrdasarkan tabell 5.2. dapat 

diinformasikan bahwa indikator variabe ll 

Kompe lnsasi (KS) de lngan nilai oute lr 

loading 0,819, 0,855, 0,716, 0,786 se lmua 

indikator melmpunyai nilai lelbih belsar dari 

0,70 se lhingga se lluruhnya dinyatakan valid. 

No Kondisi 

Kuis

ione

r 

Jumlah Keterangan 

1 Baik dan 

Lelngkap 

60 Layak 

2 Tidak Lelngkap 

Jawaban 

   0 Tidak 

Layak 

Jumlah Total 60 - 

Variab

el

l 

Indikator Outelr Loading Keltelrangan 

 KS1 0,819 Valid 

Kom

pelns

asi 

KS2 0,855 Valid 

KS3 0,716 Valid 

 KS4 0,786 Valid 
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Tabel 5.3.  Convergent Validity Variabel 

Komitmen Afektif 

Variabell Indikator 
Outelr Loading 

Keltelrangan 

 K1 0,87 Valid 

Komitm

eln 

Afelktif 

K2 0,87 Valid 

K3 0,87 Valid 

 K4 0,80 Valid 

Sumbe lr : Hasil Output Smart PLS 3.0 

Be lrdasarkan tabell 5.3. dapat 

diinformasikan bahwa indikator variabe ll 

Komitme ln Afe lktif (KA) de lngan nilai outelr 

loading 0,847, 0,887, 0,817, 0,870 se lmua 

indikator melmpunyai nilai le lbih be lsar dari 

0,70 se lhingga se lluruhnya dinyatakan valid. 

Tabel 5.4. Convergent Validity Variabel 

Kinerja Karyawan 

Variabell Indikator 
Outelr 

Loading Keltelrangan 

 KK1 0,864 Valid 

Kinelrja 

Karyawa

n 

KK2 0,835 Valid 

KK3 0,741 Valid 

 KK4 0,804 Valid 

Be lrdasarkan tabell 5.4. dapat 

diinformasikan bahwa indikator variabe ll 

Kine lrja Karyawan (KK) de lngan nilai outelr 

loading 0,864, 0,835, 0,741, 0,804 se lmua 

indikator melmpunyai nilai le lbih be lsar dari 

0,70 se lhingga se lluruhnya dinyatakan valid. 

 Dapat ditunjukkan indikator 

komitmeln afe lktif melmiliki nilai kolelrasi 

antar indikator (outelr loading) paling be lsar 

yaitu (KA2) kare lna melmiliki nilai korellasi 

antar indikator (outelr loading) paling be lsar 

yaitu 0,887, de lngan indikator melrasa 

melmiliki keltelrlibatan telrhadap tujuan 

organisasi yang artinya dalam be lke lrja 

karyawan me llakukan pelke lrjaannya 

se lmaksimal mungkin untuk melmajukan 

pe lrusahaan telmpatnya be lke lrja, dimana ini 

melnandakan bahwa karyawan me lmiliki 

pe lrhatian lelbih telrhadap pelrusahaan telmpat 

melre lka belke lrja karelna melrasa melmiliki 

ke lwajiban dan karyawan saling me lmbantu 

dalam pelke lrjaan antar selsama karyawan 

dalam telrse lle lsaikannya pe lkelrjaan yang 

dibelrikan olelh atasan telmpat ke lrja delngan 

baik dan se lbellum waktu jatuh telmpo 

telrse lle lsaikannya pe lke lrjaan, seldangkan 

indikator paling ke lcil yaitu kompe lnsasi yaitu 

indicator kel 3 (KS3) de lngan indikator 

tunjangan, melnandakan bahwa tunjangan 

yang dite lrima olelh para karyawan dalam 

melnye lle lsaikan pelkelrjaannya masih kurang 

se lpadan delngan apa yang te llah dilakukan 

sebab pimpinan telrkadang kurang 

melmpe lrhatikan karyawan yang mampu 

melncapai targelt kreldit yang dibe lrikan, 

alhasil tunjangan yang didapat bellum se ltara 

de lngan hasil pelke lrjaan. Jadi selmua 

indikator dikatakan sudah baik karelna 

be lrkorellasi diatas 0,70 dan indikator yang 

digunakan dalam pelne llitian ini adalah valid 

atau tellah melmelnuhi conve lrge lnt validity. 

Be lrikut adalah gambar loading faktor dalam 

modell pe lnellitian : 

Gambar 5.2. Nilai Loading faktor 

 
Discriminant validity dilakukan 

untuk melmastikan bahwa seltiap konselp dari 

masing variabell lateln belrbe lda delngan 

variabe ll lainnya. Hasil pe lngujian 

discriminant validity dipelrolelh se lbagai 

be lrikut : 

Tabel 5.5. Nilai Discriminant Validity 

Sumber: Hasil Olahan PLS 3.0 

Be lrdasarkan tabell 5.5. diatas dapat 

dikatakan bahwa suatu indikator dinyatakan 

valid jika melmpunyai loading faktor 

telrtinggi 0,70 pada variabe ll yang dituju 

dibandingkan loading faktor kelpada 

variabe ll lain, tabell melnunjukkan bahwa 

loading faktor kompelnsasi se lbelsar 0,796, 

kompelnsasi telrhadap kinelrja karyawan 

se lbe lsar 0,854, kompelnsasi te lrhadap 

komitmeln afe lktif se lbelsar 0,855. Se ldangkan 

loading faktor komitmeln afe lktif yaitu 

0,856, komitmeln afe lktif telrhadap kinelrja 

karyawan se lbe lsar 0,926 dan kine lrja 
karyawan se lbe lsar 0,812. 

 

Variabell Kinelrja 

Karyawan 

Komitmeln 

Afelktif 

Kompelnsasi 

Kinelrja 

Karyawan 

0,812   

Komitmeln 

Afelktif 

0,926 0,856  

Kompelnsasi 0,854 0,855 0,796 
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Tabel 5.6. Nilai Average Variance Extraced 

(AVE) 

Sumber: Hasil Olahan PLS 3.0 

Be ldasarkan tabell 5.6. diatas maka 

dapat dilihat bahwa nilai AVE l, variabell 

kompelnsasi de lngan nilai 0,633, variabell 

komitmeln afe lktif delngan nilai 0,732 dan 

variabe ll kinelrja karyawan de lngan nilai 0,660, 

dapat dikatakan bahwa selmua variabell 

pe lnellitian diatas 0,50 yang me lnyatakan nilai 

se lmua variabell sudah melmelnuhi syarat atau 

dikatakan valid. 

Krite lria Re labilitas dapat juga dilihat 

dari nilai Compositel Re lliability dan 

Cronbach Alpha dari masing- masing 

variabe ll. Variabell dikatakan melmiliki 

re lliabilitas yang tinggi jika nilai compositel 

re lliability diatas 0,70 dan nilai Cronbach 

Alpha diatas 0,60. Pada tabell akan disajikan 

nilai compositel re lliability dan Cronbach 

Alpha untuk selluruh variabell. 

Tabel 5.7. Composite Reliability Dan 

Cronbach Alpha 

Sumber : Hasil Olahan PLS 3.0 

Be lrdasarkan tabell 5.7. diatas 

melnunjukkan bahwa selmua variabell dalam 

pe lnellitian ini melnghasilkan nilai Cronbach 

Alpha nilai diatas 0,60 dan Compositel 

Relliability diatas 0,70. Kompe lnsasi delngan 

nilai cronbach alpha (0,807) dan compositel 

re lliability (0,873). Komitmeln afe lktif delngan 

nilai cronbach alpha (0,878), compositel 

re lliability (0,916). Kine lrja karyawan de lngan 

nilai cronbach alpha (0,827), compositel 

re lliability (0,885) dan bisa disimpulkan 

pada variabell pelne llitian ini adalah relliabell. 

Pe lngujian Inne lr Mode ll atau Modell 

Struktural di lakukan untuk mellihat 

hubungan antara variabell. Nilai signifikansi 

dan R-square l dari modell pe lnellitian mode ll 

structural dielvaluasi delngan me lnggunakan 

R- square l untuk variabell delpe lndeln Uji t 

se lrta signifikasi dari koelfisieln paramelte lr 

jalur struktural. 

Gambar 5.3 Inner Model 

Sumbe lr: Hasil Output Smart PLS 3.0 

Dalam melnilai modell de lngan PLS 

dimulai delngan me llihat R- square l untuk 

se ltiap variabell lateln de lpe lnde ln. Tabell 5.6 

melrupakan hasil eltimasi R-square l de lngan 

melnggunakan SmartPLS. 

Tabel 5.8. Nilai R-Square 

Sumbe lr: Hasil Olahan PLS 3.0 

Be lrdasarkan tabell 5.8. melnunjukkan 

nilai R-Squarel pe lngaruh kompe lnsasi 

telrhadap kinelrja karyawan de lngan 

komitmeln afelktif selbagai variabe ll 

intelrve lning yaitu untuk variabe ll komitme ln 

afelktif delngan nilai R Squarel se lbelsar 0,732, 

dan untuk variabell kinelrja karyawan 

de lngan nilai R Squarel se lbe lsar 0,872. Nilai 

R-Square l variabell komitmeln afelktif selbe lsar 

73,2% dan variabell kinelrja karyawan 

87,2%. 

Signifikansi parameltelr yang 

dielstimasi melmbe lrikan informasi yang 

sangat be lrguna me lnge lnai hubungan antara 

variabe ll-variabe ll pelne llitian. Dalam PLS 

pe lngujian selcara statistic seltiap pelngaruh 

yang dilakukan delngan me lngunakan 

simulasi. Dalam hal ini dilakukan meltode l 

bootsrap telrhadap sampell. Pe lngujian 

de lngan bootsrapping juga dimaksudkan 

untuk melminimalkan masalah 

Variabell Avelragel Variancel 

Elxtracteld (AVEl) 

Keltelrangan 

Kompelnsasi 0,633 Valid 

Komitmeln Afelktif 0,732 Valid 

Kinelrja Karyawan 0,660 Valid 

Variabell Avelragel Variancel 

Elxtracteld (AVEl) 

Keltelrangan 

Kompelnsasi 0,633 Valid 

Komitmeln Afelktif 0,732 Valid 

Kinelrja Karyawan 0,660 Valid 

Variabel Cronbach's 

Alpha 

Compositel 

Relliability 

Keterangan 

Kompensasi 0,807 0,873 Relliabel 

Komitmen 

Afektif 

0,878 0,916 Relliabel 

Kinerja 

Karyawan 

0,827 0,885 Relliabel 

Variabell R Squarel 

Komitmeln Afelktif 0,732 

Kinelrja Karyawan 0,872 
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ke ltidaknormalan data pelnellitian. Hasil 

pe lngujian bootsrapping dari analisis PLS 

se lbagai be lrikut : 

Tabel 5.9. Nilai Path Coefficients 

Sumber: Hasil Olahan PLS 3.0 

Be lrdasarkan tabell 5.9. me lnunjukkan 

uji hubungan antar variabell melnunjukkan 

bahwa kompelnsasi be lrpe lngaruh positif 

telrhadap kinelrja karyawan de lngan nilai 

koe lfisieln paramelnte lr selbe lsar (0,231). Selmua 

variabe ll telrse lbut melmiliki nilai t hitung > t 

tabell (1,96), kompe lnsasi be lrpelngaruh positif 

telrhadap komitmeln afelktif delngan nilai 

koe lfisieln se lbelsar (0,855), variabe ll komitmeln 

afelktif belrpe lngaruh positif telrhadap kine lrja 

karyawan de lngan nilai koelfisie ln paramelntelr 

se lbe lsar (0,728). Dimana kompelnsasi 

telrhadap kinelrja karyawan me lmiliki 

pe lngaruh paling tinggi dibandingkan yang 

lainnya, de lngan nilai p value ls 0,046, ini 

melnandakan bahwa kompelnsasi yang 

ditelrima olelh para karyawan dalam be lke lrja 

mampu melningkatkan kinelrja yang 

dihasilkannya, se lmakin baik atau melrata 

kompelnsasi yang dibe lrikan olelh atasan 

ke lpada para karyawannya dalam belke lrja 

se lcara tidak langsung akan melmpelngaruhi 

kinelrja dari para karyawannya dan akan 

melmbe lrikan dampak para 

pe lrusahaan/organisasi telmpat karyawan 

telrse lbut be lke lrja. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa variabell melmiliki hubungan valid. 

Pe lngujian pe lngaruh tak langsung 

mellalui variabell meldiasi yaitu Komitmeln 

Afe lktif ditunjukkan delngan hasil analisis 

indirelct elffelct. Hasil indirelct elffelct pada jalur 

untuk pelngaruh tidak langsung dapat 

disajikan pada tabell 5.10. 

Tabel 5.10. Hasil Pengujian Indirect Effect 

Sumber: Hasil Olahan PLS 3.0 

Be lrdasarkan tabell 5.10. dikeltahui 

hasil uji telrhadap koelfisie ln paramelnte lr 
hubungan kompe lnsasi telrhadap kinelrja 

karyawan yang dime ldiasi olelh komitme ln 

afelktif melnunjukkan adanya hubungan 

yang positif de lngan nilai koe lfisieln se lbe lsar 

0,623 delngan nilai t-statistic selbelsar 5,832 

dan nilai p valuels se lbe lsar 0,000. Nilai t-

statistic telrse lbut belrada di atas nilai t tabe ll 

1,96 dan nilai p valuels < 0,05, selhingga 

pe lngaruh kompe lnsasi telrhadap kinelrja 

karyawan yang dime ldiasi olelh komitme ln 

afelktif belrpe lngaruh positif dan signifikan. 

Be lrdasarkan hasil analisis yang 

sudah dijellaskan pada tabell 5.7. dapat 

dikeltahui bahwa pelngaruh kompe lnsasi 

telrhadap kinelrja karyawan adalah positif 

dan signifkan dimana nilai koelfisielnnya 

se lbe lsar 0,231 dan nilai t statistic > t tabe ll 

yaitu 2,001 > 1,96 yang me lnunjukkan 

hipotelsis pe lrtama yang me lngatakan 

kompelnsasi be lrpelngaruh te lrhadap kinelrja 

karyawan pada Kope lrasi Di De lsa 

Banyuning, Ke lcamatan Bule llelng, 

Kabupate ln Bule lle lng, Bali dite lrima. Ini 

melnandakan bahwa kompelnsasi yang 

ditelrima karyawan dalam belke lrja sangat 

melmbantu karyawan te lrse lbut untuk dapat 

melningkatkan kine lrja yang dimilikinya, 

de lngan de lmikian akan melmbantu 

pe lrusahaan/organisasi untuk melncapai 

tujuan yang dite lntukan olelh kope lrasi keltika 

mulai belrdiri. 

Hal ini se ljalan delngan pe lndapat 

Hasibuan (2017) Kompe lnsasi adalah se lmua 

pe lndapatan yang be lrbe lntuk uang atau 

barang, se lcara langsung atau tidak langsung 
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yang dite lrima karyawan se lbagai immbalan 

atas jasa yang dibe lrikan kelpada pelrusahaan. 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan 

olelh Firman (2019) telntang pe lngaruh 

kompelnsasi telrhadap kinelrja karyawan 

dilihat dari nilai koelfisieln de lte lrminasi 

kompelnsasi telrhadap kinelrja karyawan 

adalah selbe lsar 12%. Sellain itu hasil 

pe lnellitian Roni Pasaribu (2020) melnyatakan 

bahwa variabell kompelnsasi be lrpe lngaruh 

Positif signifikan telrhadap kinelrja karyawan, 

hal ini melmbuktikan bahwa se lmakin baiknya 

kompelnsasi, maka akan selmakin tinggi 

kinelrja karyawan. 

Be lrdasarkan hasil analisis yang sudah 

dijellaskan pada tabell 5.7. dapat dike ltahui 

jellaskan bahwa pelngaruh kompelnsasi 

telrhadap komitmeln afelktif adalah positif dan 

signifkan dimana nilai koelfisielnnya se lbe lsar 

0,855 dan nilai t statistik > t tabell yaitu 

se lbe lsar 26,203 > 1,96 yang me lnunjukkan 

hipotelsis ke ldua yang me lngatakan 

kompelnsasi be lrpelngaruh te lrhadap komitmeln 

afelktif pada Kope lrasi Di Delsa Banyuning, 

Ke lcamatan Bulelle lng, Kabupate ln Bule llelng, 

Bali ditelrima. Ini melnandakan kompelnsasi 

yang ditelrima antar selsama karyawan dalam 

be lkelrja dikopelrasi akan melnelntukan 

komitmelnnya pada suatu organisasi, ini 

dibuktikan delngan lamanya karyawan 

telrse lbut be lke lrja pada pelrusahaan dan apakah 

karyawan telrse lbut melmpelrolelh kompelnsasi 

yang se lsuai de lngan hasil pelke lrjaannya. 

Pe lngaruh Komitmeln Afe lktif 

Telrhadap Kine lrja Karyawan, Be lrdasarkan 

hasil analisis yang sudah dije llaskan pada 

tabell 5.7. dapat dikeltahui bahwa pelngaruh 

komitmeln afe lktif telrhadap kinelrja karyawan 

adalah positif dan signifkan dimana nilai 

koe lfisielnnya se lbe lsar 0,728 dan nilai t 

statistic > t tabell yaitu se lbe lsar 6,013 > 1,96 

yang me lnunjukkan hipotelsis keltiga yang 

melngatakan komitmeln afe lktif belrpe lngaruh 

telrhadap kinelrja karyawan pada Kope lrasi Di 

De lsa Banyuning, Ke lcamatan Bulellelng, 

Kabupate ln Bule lle lng, Bali dite lrima. Ini 

melnandakan bahwa komitmeln yang dimiliki 

karyawan dalam belkelrja mampu melmbelrikan 

pe lngaruh te lrhadap hasil pelkelrjaannya, ini 

dibuktikan delngan se lmakin lamanya 

karyawan telrse lbut belke lrja di kopelrasi dapat 

melnambah wawasannya dalam belke lrja, 

de lngan masa ke lrja yang dimiliki karyawan 

telrse lbut dan pe lmahaman yang dimiliki 

dapat melmbantu karyawan te lrse lbut untuk 

melnye lle lsaikan pelkelrjaannya de lngan 

maksimal. 

Pe lngaruh Kompe lnsasi Telrhadap 

Kine lrja Karyawan De lngan Komitme ln 

Afe lktif Se lbagai Variabe ll Inte lrve lning. 

Be lrdasarkan hasil analisis yang sudah 

dijellaskan pada tabell 5.8. dapat dikeltahui 

bahwa pe lngaruh kompe lnsasi te lrhadap 

kinelrja karyawan delngan komitmeln afelktif 

se lbagai variabell intelrve lning adalah positif 

dan signifkan dimana nilai koelfisielnnya 

se lbe lsar 0,623 dan nilai t statistic selbe lsar 

5,832 > t tabe ll 1,96 yang me lnunjukkan 

hipotelsis ke le lmpat yang me lngatakan 

kompelnsasi be lrpelngaruh te lrhadap kinelrja 

karyawan me llalui Komitmeln Afe lktif 

se lbagai variabell intelrve lning pada Kope lrasi 

di De lsa Banyuning, 

Ke lcamatan Bulellelng, Kabupate ln 

Bule lle lng, Bali ditelrima. Ini melnandakan 

bahwa kompelnsasi yang dime ldiasi ole lh 

komitmeln afe lktif yang dimiliki olelh para 

karyawan dapat melningkatkan kinelrja dari 

para karyawan, se lmakin baik prose ls 

pe lmbelrian kompelnsasi ke lpada para 

karyawan yang dibantu olelh komitmelnnya 

ke lpada pelrusahaan telmpatnya be lke lrja 

se lcara tidak langsung akan melmpe lngaruhi 

kinelrja yang dihasilkan bagi pe lrusahaan. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan   

Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang 

tellah dilakukan, maka dapat ditarik 

ke lsimpulan selbagai belrikut; (1) 

Kompe lnsasi me lmiliki pelngaruh se lcara 

langsung te lrhadap kinelrja karyawan pada 

Kope lrasi Di De lsa Banyuning, Ke lcamatan 

Bule lle lng, Kabupate ln Bule lle lng, Bali, 

de lngan kompe lnsasi yang dite lrima 

karyawan dalam belkelrja sangat 

melmbantu karyawan te lrse lbut untuk dapat 

melningkatkan kinelrja yang dimilikinya.         
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(2) Kompe lnsasi melmiliki pelngaruh se lcara 

langsung te lrhadap komitmeln afelktif pada 

Kope lrasi Di De lsa Banyuning, Ke lcamatan 

Bule lle lng, Kabupate ln Bule lle lng, Bali, 

de lngan kompe lnsasi yang dite lrima antar 

se lsama karyawan dalam belke lrja dikopelrasi 

akan melne lntukan komitmelnnya pada suatu 

organisasi, ini dibuktikan delngan lamanya 

karyawan telrse lbut be lkelrja pada pelrusahaan 

dan apakah karyawan telrse lbut melmpelrole lh 

kompelnsasi yang se lsuai de lngan hasil 

pe lkelrjaannya, (3) Komitmeln afelktif 

melmiliki pelngaruh se lcara langsung 

telrhadap kinelrja karyawan pada Kope lrasi 

Di De lsa Banyuning, Ke lcamatan Bulelle lng, 

Kabupate ln Bule llelng, Bali, delngan          (4) 

Kompe lnsasi me lmiliki pelngaruh se lcara 

langsung te lrhadap kinelrja karyawan 

de lngan komitmeln afelktif selbagai variabe ll 

intelrve lning pada Kope lrasi Di De lsa 

Banyuning, Ke lcamatan Bulelle lng, 

Kabupate ln Bule llelng, Bali, delngan 

kompelnsasi yang dimeldiasi olelh komitme ln 

afelktif yang dimiliki olelh para karyawan 

dapat melningkatkan kinelrja dari para 

karyawan 
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